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ABSTRAK 

Kemampuan representasimatematis rendah karena belum 

mampu menuliskan soal dengan benar dan belum mampu menuliskan 

interprestasi dari suatu representasi.Kemudian pendidik masih 

menggunakan model pembelajaran yang monoton. Model 

pembelajaran Pictorial Riddle memiliki pengaruh baik dalam 

memperbaiki kemampuan representasi matematis dan ada faktor lain 

yang memperngaruhi keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran 

yaitu faktor Self-Confidence. Populasi dalam penelitian ini seluruh 

peserta didik kelas VIII SMP Tri Sukses Natar.Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik acak kelas dengan kelas VIII B sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah Tes, angket dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji hipotesis menggunakan uji MANOVA.  

Hasil penulisan menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh 

model pembelajaran Pictorial Riddle terhadap kemampuan 

representasi matematis peserta didik. (2) terdapat pengaruh model 

pembelajaran Pictorial Riddle terhadap kemampuan Self-Confidence 

matematis peserta didik. (3).  terdapat pengaruh model pembelajaran 

Pictorial Riddle terhadap kemampuan representasi matematis dan 

Self-confidence matematis peserta didik. 

 

Kata kunci : Model Pembelajaran Pictorial Riddle, Representasi 

matematis, Self-Confidence. 
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MOTTO  

               

Artinya: 

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 

bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling 

Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman”. ( 

QS Ali-Imran : 139) 

 

                    

    

Artinya: 

“Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan 

siang, supaya kamu beristirahat pada malam itu dan supaya 

kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya (pada siang hari) 

dan agar kamu bersyukur Kepada-Nya”. (QS Al-Qashash : 

73) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia, sehingga perlu dilakukan upaya perbaikan dan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam bidang pendidikan 

tersebut.
1
 Sumber daya manusia dalam bidang pendidikan 

memperoleh kemampuan sosial dan perkembangan individu yang 

optimal memberikan relasi yang kuat antara individu dengan 

masyarakat dan lingkungan budaya sekitarnya. Lebih dari itu 

pendidikan merupakan proses “memanusiakan manusia” dimana 

manusia diharapkan mampu memahami dirinya, orang lain, alam dan 

lingkungan budayanya. 

 Allah SWT  mengistimewakan bagi orang-orang yang ingin 

belajar sepeti yang dikatakan dalam Al-Qur‟an surat  Al-Luqman ayat 

13, yang berbunyi: 

 

                        

 

      Artinya:  dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, 

di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai 

anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kezaliman yang besar". (QS. Al-

Luqman:13). 

 

Dari penjelasan ayat tersebut diterangkan bahwa pendidikan 

memiliki peran penting yakni sebagai menyampaikan adab-adab atau 

sikap yang baik, tutor, fasilator, pendamping, mentor, dan lainnya. 

Dengan pendidik memiliki peran tersebut diharapkan supaya peserta 

                                                             
1
Rubhan Masykur, Nofrizal, and Muhammad Syazali, 

“Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Dengan Macromedia 

Flash,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 8, No.2 (2017): h.178. 
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didik bisa tumbuh sesuai yang diinginkan. Pendidikan yang sangat 

berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari salah satunya adalah mata 

pelajaran matematika.  

Pembelajara matematika tidak luput dari perhatian semua orang, 

baik bagi pendidik dan peserta didik karena matematika merupakan 

cabang ilmu yang bermanfaat ketika terjun dan bersosialisasi di 

masyarakat. Dalam Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang 

sidiknas Pasal 37 dijelaskan bagaimana pentingnya penguasaan 

matematika, karena mata pelajaran matematika ialah mata pelajaran 

yang wajib bagi peserta didik di tingkat pendidikan dasar maupun 

menengah. Bentuk dari pelajaran matematika pada tingkat pendidikan 

dasar maupun menengah ialah matematika sekolah. 

Matematika sekolah ialah matematika yang terdiri atas bagian-

bagian matematika yang dipilih untuk menumbuh kembangkan 

kemampuan-kemampuan dan membentuk pribadi serta perkembangan 

ilmu teknologi dimasa depan. Oleh karena itu, Tujuan dari 

diberikannya matematika pada pendidikan dasar atau menengah yaitu 

untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir logis, 

rasional, analisis, sistematis, kritis dan kreatif dengan keahlian bekerja 

sama. 

Salah satunya adalah kemampuan representasi matematis. 

Sebagaimana studi yang dilakukan oleh TIMSS (Trend in 

International Mathematic and Science Study) dan PISA (Programme 

for International Studen Assesment) dibeberapa Negara termasuk 

salah satunya Indonesia. TIMSS merupakan studi komperatif 

internasional yang komprehensif dalam matematika dan sains. Studi 

ini dilakukan setiap empat tahun sekali, dan pertama kali dilaksanakan 

pada tahun 1995.
2
 Indonesia pertama kali mengikuti TIMSS pada 

tahun 1999 hingga sampai sekarang. Hasil studi terbaru yang 

dilaksanakan oleh PISA (Programme for International Studen 

Assesment)  pada tahun 2018 di Indonesia mengalami penurunan 

rangking yaitu menempati urutan ke-73 dari 79 negara peserta dengan 

pencapaian skor 379 apabila dibandingkan dengan PISA tahun 2015 

                                                             
2
Hendri Prastyo, “Kemampuan Matematika Siswa Indonesia 

Berdasarkan TIMSS,” Jurnal Padegogik Volume 3 No. 2, (July 2020): h.19. 
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Indonesia menempati urutan ke-65 dari 70 negara peserta dengan skor 

386.
3
 Hal ini menunjukkan bahwa literasi matematika di Indonesia 

masih sangat rendah dibandingkan dengan negara-negara lain.  

Tingkat rendah kemampuan peserta didik Indonesia dalam 

representasi dikarenakan beberapa faktor, satu diantaranya adalah 

faktor yang berpusat pada isi atau representasi. Artinya, beberapa 

representasi memerlukan teknik interpretatif yang berbeda dari yang 

lain, menumbuhkan pemahaman konseptual yang lebih, dan bebarapa 

memerlukan sejumlah besar langkah dalam proses translasi. Namun 

fakta dilapangan menunjukkan bahwa sebagian besar pendidik 

matematika hanya mengajarkan prosedur atau langkah pengerjaan soal 

dan melakukan suatu penilaian yang jarang menjangkau aspek-aspek 

tertentu seperti representasi. 

 Adapun pendidik yang keterbatasan  pengetahuan tentang 

representasi matematis dan peranannya dalam  pembelajaran 

matematika, dan pendidik masih menggunakan pembelajaran 

konvensional yang membuat peserta didik cenderung meniru langkah 

guru dalam menyelesaikan masalah akibatnya kemampuan 

representasi matematis peserta didik tidak berkembang. Hal ini juga 

yang menyebabkan rendahnya kemampuan representasi matematis 

peserta didik. 

Sebagaimana  penelitian yang dilakukan oleh Agus Triono yang 

menyatakan bahwa kemampuan representasi matematis peserta didik 

dalam bentuk gambar terlihat banyak peserta didik belum mampu 

mengubah simbol matematis kedalam bentuk  gambar, kemudian 

dalam representasi simbol peserta didik sebagian sudah mampu 

menggunakannya, kesalahan peserta didik terlihat pada saat mengubah 

permasalahan kedalam model matematika dan untuk kemampuan 

representasi verbal peserta didik sebagian sudah mampu 

                                                             
3
Vivi Rachmatul Hidayati1, Nourma Pramestie Wulandari, and 

Muhammad Erfan, “Literasi Matematika Calon Guru Sekolah Dasar Dalam 

Menyelesaikan Masalah Pisa Konten Shape And Space,” JPMI Vol. 3, No. 3 

(Mei 2020): h.196. 
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menggunakannya meskipun masih ada yang belum bisa 

menyampaikan ide matematisnya dengan bahasa sendiri.
4
 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Melya Rahmi yang 

menyatakan bahwa kemampuan representasi matematis peserta didik 

masih rendah. hal ini dikarenakan banyak peserta didik yang tidak 

bisa mempresentasikan soal kedalam representasi yang benar, padahal 

soalnya merupakan soal yang sering diberikan oleh pendidik.
5
  Dan 

hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Devi Isly Warni yang 

menyatakan bahwa kemampuan representasi peserta didik sangat 

rendah. Hal ini di karenakan peserta didik belum mampu membuat 

persamaan atau ekspresi matematika dari soal yang diberikan, peserta 

didik belum mampu mengidentifikasi soal dengan benar dan peserta 

didik peserta didik juga belum mampu menuliskan interpretasi dari 

suatu representasi.
6
 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh Agus 

Triono, Melya Rahmi, dan Devi Isly Warni yang menyatakan bahwa 

represesntasi matematis peserta didik masih rendah, oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap kemampuan 

representasi matematis kepada peserta didik. Kemampuan 

Representasi matematis ialah kemampuan menyajikan kembali notasi, 

simbol, tabel, gambar, grafik, diagram, persamaan atau ekspresi 

matematis ke dalam bentuk lain.
7
 

National Council of  Teacher of Mathematics (NCTM, 2000) 

menyatakan bahwa proses representasi melibatkan penerjemah 

                                                             
4
Agus Triono, Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

Kelas VIII Negeri 3 Tanggerang Selatan (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 

2017).h.6 
5
Melya Rahmi, Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis 

Melalui Model Problem Based Learning Pada Siswa SMP/MTs (Banda 

Aceh: Universitas Islam Ar-Raniry, 2019).h.4 
6
Devi Isly Warni, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Think 

Pair Share (TPS) Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa  

Kelas VIII Di SMP Negeri Sekecamatan Sungayang (Batusangkar: Institut 

Agama Islam Negeri, 2018).h.4 
7
Novia Rahmadian, Mulyono, and Isnarto, “Kemampuan 

Representasi Matematis Dalam Model Pembelajaran Somatic, Auditory, 

Visualization, Intellectually,” 

Https://Journal.Unnes.Ac.Id/Sju/Index.Php/Prisma/., 2019, h.287. 
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masalah atau ide ke dalam bentuk baru. Oleh karena itu, representasi 

matematis merupakan bantuan dalam memahami konsep dan prinsip 

matematika secara mendalam guna menyederhanakan penyelesaian 

masalah matematika dan mengkomunikasikannya dengan proses 

penyelesaiannya. Kemampuan representasi matematis diperlukan 

peserta didik untuk memahami konsep-konsep matematika dan 

mengkomunikasikan ide-ide matematika. Representasi adalah pusat 

dari pembelajaran matematika, peserta didik dapat mengembangkan, 

memperdalam pemahaman mereka memiliki melalui membuat, 

membandingkan dan menggunakan representasi.  

Hal ini juga diperkuat oleh penjelasan dari (Kartini, 2009) yang 

mengatakan bahwa representasi sangat berperan penting dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematika. Terdapat beberapa 

alasan perlunya representasi matematis, yaitu memberi kelancaran 

kepada peserta didik dalam membangun suatu konsep, berfikir 

matematis dan memiliki kemampuan serta pemahaman konsep yang 

kuat dan fleksibel. Penggunaan representasi matematis yang sesuai 

dengan permasalahan dapat menjadikan ide-ide matematika lebih 

konkrit dan membantu peserta didik memecahkan suatu masalah yang 

kompleks menjadi lebih sederhana. 

Rendahnya kemampuan representasi matematis siswa dapat 

menjadi salah satu penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran matematika.  Berdasarkan hasil wawancara dengan 

salah satu guru bidang studi matematika di SMP TRI SUKSES Natar, 

Lampung  Selatan yaitu Hj. Sri Anugrawati, S.P. telah diperoleh 

informasi bahwa proses pembelajaran matematika di SMP TRI 

SUKSES Natar, Lampung Selatan ini masih menggunakan 

pembelajaran konvensional. Pendidik menyatakan hanya sedikit 

peserta didik yang mampu mempresentasikan ide-idenya. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya representasi matematis. Peserta didik 

belum mampu menuliskan soal dengan benar dan peserta didik belum 

mampu menuliskan interprestasi dari suatu representasi. Sesuai hasil 

pra penelitian tes kemampuan representasi matematis yang telah 

dilakukan pada kelas VIII di SMP TRI SUKSES Natar, Lampung 

Selatan ini masih rendah. Hal ini bisa dilihat dalam tabel.1 sebagai 

berikut: 



6 
 

 
 

Tabel. 1 

Hasil Tes Kemampuan Representasi 

No  Kelas  K 

K 

M 

Jumlah 

Skor Siswa 

(x) 

Jumlah 

Siswa 

Persentase 

 

    

 

    

Tuntas  Tidak 

Tuntas 

1 VIII 

A 

70 26 4 30 13,3% 86,6% 

2 VIII 

C 

70 25 5 30  16,6% 83, 3% 

Sumber Data: Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII SMP 

Tri Sukses Natar. 

 

 Tabel.1 ini menjelaskan bahwa kemampuan representasi 

matematis oleh kelas VIII di SMP TRI SUKSES Natar, Lampung 

Selatan ini dikategorikan masih cukup rendah, seperti yang 

ditunjukkan pada persentase ketuntasan dan ketidak tuntasan 

kemampuan representasi matematis pada kelas VIII A sebesar 13,3% 

dan 86,6% dan kelas VIII C sebesar 16,6% dan 83,3%. Permasalahan 

ini terjadi karena peserta didik belum mengenali atau mengetahui 

pokok permasalahan yang terdapat dalam proses pembelajaran, selain 

hal tersebut juga dapat diindefikasikan bahwa terdapat beberapa 

indikator kemampuan representasi matematis yang belum dikuasai 

oleh peserta didik seperti pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 1.1 
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Jawaban salah tes kemampuan representasi matematis 

 Pada lembar jawaban peserta didik diatas yang menjawab benar 

tetapi tidak sesuai dengan langkah-langkah indikator representasi 

matematis yang diberikan. Dapat diliat pada jawaban peserta didik 

bahwa ketika menjawab soal, peserta didik tidak menulis apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan, sedangkan pada tahapan 

pelaksanaan penyelesaian masalah siswa juga tidak menulis proses 

penyelesaian dengan benar meskipun hasil yang diperole sudah 

menjawab dengan benar. 

 
Gambar 1.2 

Jawaban salah tes kemampuan representasi matematis 

 Pada lembar jawaban siswa di atas diketahui bahwa peserta didik 

masih cenderung bingung untuk menyelesaikan soal menggambarkan 

grafik, ada beberapa peserta didik sudah dapat melukiskan apa yang 

diketahui dan apa ditanyakan dalam soal, tetapi peserta didik tersebut 

masih belum dapat membuat grafik yang benar. Grafik yang telah 

dibuat oleh peserta didik berbeda-beda ada yang benar, dan ada juga 

yang salah karena setiap peserta didik mempunyai pemahaman yang 

berbeda. Pada uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

inilah yang meningkatkan rendahnya kemampuan representasi 

matematis pada peserta didik, sehingga kemampuan representasi 

matematis peserta didik masih belum sepenuhnya mencapai Kriteria 

Ketentuan Minimun (KKM) yaitu KKM yang telah ditetapkan dari 

sekolahan untuk pelajaran matematika ialah 70.  
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Kurangnya kemampuan representasi matematis pada peserta 

didik disebabkan karena tidak adanya kesempatan bagi peserta didik 

untuk mempresentasikan ide atau pendapat. Agar peserta didik 

mampu memilih cara yang tepat dalam mempresentasikan ide-ide 

matematisnya peserta didik perlu latihan berpikir dan kemampuan 

mengungkapkan ide atau pendapat. Untuk itu pendidik sebagai 

fasilitator harus mampu memilih model pembelajaran yang tepat. Pada 

pembelajaran yang biasa dilakukan, pendidik menggunakan metode 

yang hanya berpusat pada pendidik, sehingga membuat peserta didik 

pasif dan jarang mengungkapkan ide-ide atau pendapat. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat melatih kemampuan 

mempresentasikan ide-idenya adalah model pembelajaran Pictorial 

Riddle.  

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an surat Yunus ayat 5 

berbunyinya : 

                     

                       

 

     Artinya: Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 

bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah 

(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya 

kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan 

(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu 

melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda 

(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang 

mengetahui. 

Ayat ini Allah SWT menerangkan bahwa Allah SWT menjadikan 

semua yang disebutkan itu bukanlah dengan percuma melainkan 

dengan penuh hikmah. Dengan adanya pendidikan maka tidak akan 

ada yang namanya mecari ilmu pengetahuan dengan percuma 

melainkan butuh waktu dalam belajar mengetahui sesuatu pelajaran 

dan hikmahnya. Maka dengan ini peneliti harap akan adanya 
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perubahan model pembelajaran demi meningkatkan pembelajaran 

matematika. Model pembelajaran tersebut ialah  Pictorial riddle  yang 

akan dijadikan panduan ketika proses belajar mengajar. 

  Pictorial Riddle adalah suatu metode pembelajaran untuk 

mengembangkan aktivitas peserta didik dalam diskusi kelompok kecil 

maupun besar yang melalui penyajian masalah yang disajikan dalam 

bentuk ilustrasi gambar.
8
 Suatu pictorial riddle, riddle biasanya 

berupa gambar, baik di papan tulis, papan poster, maupun 

diproyeksikan dari suatu transparansi, kemudian pendidik mengajukan 

pertanyaan yang berkaitan dengan riddle itu. Dalam  pictorial riddle  

gambar sebagai peragaan atau situasi yang sesungguhnya dapat 

digunakan untuk meningkatkan cara berpikir peserta didik terutama 

dalam pembelajaran matematika. Pictorial riddle juga merupakan 

salah satu teknik untuk mengembangkan motivasi dan perhatian 

peserta didik didalam diskusi kelompok kecil atau besar.  

 Metode  pictorial riddle  dapat dikolaborasikan dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing karena keduanya berfokus pada 

pencarian pengetahuan dengan pemahaman sendiri. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Hafidza (2019) menyatakan bahwa 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan model  

pictorial riddle  dapat meningkatkan minat dan hasil belajar sebesar 

84% sehingga dapat disimpulkan model pembelajaran pictorial riddle 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
9
 Berdasarkan uraian 

diatas mengenai model pembelajaran  pictorial riddle  maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan model pembelajaran  

pictorial riddle. 

Selain kemampuan representasi matematis dengan model 

pembelajara  pictorial riddle dalam pembelajaran matematika, 

ternyata ada faktor lain yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

peserta didik dalam pembelajaran matematika yaitu faktor psikologi 

                                                             
8
Sitti Awal, Ahmad Yani, and Bunga Dara Amin, “Peranan Metode 

Pictorial Riddle Terhadap Penguasaan Konsep Fisika Pada Siswa SMAN 1 

Bontonompo,” Jurnal Pendidikan Fisika Universitas Muhammadiyah 

Makassar Volume 4 no 2 (2017): h.250. 
9
Andri Haris Setiawan and Iman Sucahyo, “Pengaruh Pembelajaran 

Model Inkuiri Terbimbing Dengan Metode Pictorial Riddle Terhadap Hasil 

Belajar Siswa,” IPF : Inovasi Pendidikan Fisika Vol. 09 No. 01 (2019): h.27. 
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peserta didik. Faktor psikologi tersebut ialah Self-Confidence. Self-

Confidence ialah kepercayaan terhadap diri sendiri, untuk memperkuat 

tekad dalam menyelesaikan segala tugasnya.
10Self-Confidence penting 

dimiliki oleh peserta didik, hal ini terbukti dari hasil TIMSS (Trends 

in International Mathematics and Science Study) tahun 2015 yang 

menunjukkan bahwa self-confidence  terhadap kemampuan 

matematika hanya 23%  peserta didik  Indonesia yang percaya diri 

presentase ini lebih rendah dibandingkan dengan negara-negara 

lainnya.
11

 

Namun self-confidence masih diabaikan oleh pendidik dalam 

proses pembelajaran. Hal ini berdasar pada penelitian Arslan dan 

Altun (Minarti, 2015) di Turki, bahwa minimnya pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik, seperti konsep, algoritma, dan pemecahan 

masalah, mengakibatkan kepercayaan diri pada peserta didik dalam 

menghadapi masalah matematis. Dengan adanya percaya diri, maka 

peserta didik akan lebih termotivasi dan lebih menyukai belajar 

matematika. Melalui kerja kelompok atau diskusi, Self-confidence 

dapat dikembangkan. 

 Oleh karena itu peserta didik dituntut untuk mampu 

mengeksplorasi dan menemukan sendiri konsep-konsep matematika 

yang sedang dipelajarinya. Akan tetapi dalam kenyataannya proses 

Self-confidence terdapat beberapa kesulitan yang dimiliki misalkan 

yaitu kurang percaya kepada kemampuan diri sendiri dalam 

menyelesaikan masalah matematika,  Tidak mau mencoba 

menyelesaikan suatu hal yang baru dalam matematika, Dan mudah 

merasa malu dan tertekan saat berkomunikasi masalah matematika 

dengan pendidik. 

                                                             
10

Yuni Herdiana, Marwan, and Cut Morina Zubair, “Kemampuan 

Representasi Matematis Dan Self Confidence Siswa SMP Melalui Penerapan 

Model Problem Based Learning (PBL),” Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Matematika Al-Qalasadi 3 No. 2 (2019): h.24. 
11

Siti Hodijah, Rosinah, and Mellawaty, “Perbedaan Kemampuan 

Representasi Matematis Antara Siswa Yang Menggunakan Model 

Pembelajaran Open Ended Dan Pembelajaran Means Ends Analysis Ditinjau 

Dari Tingkat Self-Confidence,” Departemen Pendidikan Matematika Dan 

Pendidikan Biologi FKIP Universitas Wiralodra, 2019, h.69. 
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Selain dari pada itu, peneliti memberikan angket kepada peserta 

didik untuk mengetahui penyebab masalah kurangnya kemampuan 

representasi matematika dalam pembelajaran matematika. Bersumber 

pada angket yang sudah dilakukan peneliti kepada peserta didik kelas 

VIII di SMP Tri Sukses Natar, Lampung Selatan yaitu memberikan 

angket kepada  60  peserta didik terkait dengan sumber belajar 

matematika dapat dilihat dari diagram lingkaran dibwah ini : 

Gambar  1.1

 
Sumber: Hasil Rekap Kuisioner 

Gambar  1.1 

Diagram tanggapan peserta didik pada pelajaran matematika 

 

Dapat dilihat dari pertanyaan pertama diperoleh hasil data bahwa 

    peserta didik tidak suka dengan pelajaran matematika. Ketidak 

sukaan peserta didik bersumberkan pada wawancara yang telah 

dilaksanakan peneliti dengan peserta didik maka disimpulkan bahwa 

peserta didik masih sulit untuk memahami konsep matematika yang 

belum tentu, banyak rumus-rumus dan lambang-lambang matematika 

yang membuat lupa dan bosan mendengarkan pendidik 

menyampaikan pembelajaran matematika.  

Berikut hasil pertanyaan mengenai apakah peserta didik merasa 

bosan dalam belajar matematika yang disajikan pada diagram 

lingkaran dibawah ini :  

 

Apakah anda menyukai 
pelajaran Matematika? 

Peserta didik  yang
menyukai pelajaran
Matematika
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Sumber:Hasil Rekap Kuisioner 

Gambar  1.2 

Diagram Tanggapan peserta didik dalam belajar Matematika 

 

 Berdasarkan pertanyaan kedua didapat hasil 85  peserta didik 

yang merasa bosan dengan saat belajar matematika. Berdasarkan hasil 

wawancara penyebab kebosanan peserta didik dalam belajar 

matematika ialah peserta didik cenderung hanya diberikan rumus, 

contoh soal dan latihan-latihan soal matematika. Kemudia peserta 

didik hanya mencatat materi pelajaran matematika yang disampaikan 

pendidik dan terkadang tulisan pendidik di papan tulis tidak terlalu 

jelas atau tidak teralalu terlihat.  

Jika dilihat dari permasalahan di atas bahwa ketidak optimalan 

hasil belajar peserta didik dalam belajar, disebabkan kurangnya 

pemahaman konsep yang dimiliki peserta didik. Sehingga berakibat 

pada proses pembelajaran matematika yakni peserta didik masih 

ketergantungan kepada pendidik, Dengan demikian tentu saja peserta 

didik tidak aktif dan tidak bersikap mandiri dalam belajar untuk 

meningkatkan pemahaman serta keterampilan peserta didik.      

 Berdasarkan penjelasan di atas peneliti dapat menyimpulkan 

beberapa permasalahan diantaranya yaitu (1) Masih rendahnya 

kemampuan representasi matematis peserta didik, (2) Pendidik masih 

menggunakan model pembelajaran konvensiaonal, (3)  Pendidik 

dalam proses pembelajaran tidak memperhatikan nilai representasi 

85% 

15% 

Apakah anda merasa bosan 
dalam belajar Matematika? 

Peserta didik yang merasa bosan dalam belajar Matematika

Peserta didik yang tidak bosan belajar Matematika
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matematis hanya menilai tugas peserta didik, (4) Self-Confidence yang 

dimiliki peserta didik masih rendah. Oleh karena itu penulis  tertarik 

untuk meneliti suatu penelitian yang berjudul: “Pengaruh Model 

Pembelajaran  Pictorial Riddle  Terhadap Kemampuan Representasi 

dan Self-Confidence Matematis Peserta Didik”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, 

maka dengan ini dapat diidentifikasi masalah-masalah penelitian yaitu 

antara lain: 

1. Kurang memahami konsep matematika yang disampaikan oleh 

pendidik dikelas dengan menggunakan buku paket atau LKS 

sehingga rendahnya kemampuan representasi .  

2. Belum memungkinkan untuk menumbuhkan atau 

mengembangkan representasi secara optimal karena cara 

pembelajaran matematikanya masih dengan penyajian materi, 

memberi contoh, dan mengerjakan soal-soal latihan. 

3.  Komunikasinya kurang dengan pendidik membuat self-

confidence peserta didik rendah dalam masalah matematis. 

C. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah tersebut, maka penulis membatasi 

permasalahan agar peneliti terarah yakni sebagai berikut: 

1. Model pembelajara Pictorial Riddle  

2. Kemampuan yang diteliti ialah Kemampuan Representasi dan 

Self-Confidence Matematis Peserta Didik. 

D. Rumusan Masalah 

Dilihat dari latar belakang masalah diatas, maka penulis 

merumuskan masalah dalam penenlitian ini, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Pictorial Riddle 

terhadap kemampuan representasi matematis peserta didik kelas 

VIII SMP Tri Sukses Natar? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Pictorial Riddle 

terhadap kemampuan Self-Confidencematematis peserta didik 

kelas VIII SMP Tri Sukses Natar? 
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3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Pictorial Riddle 

terhadap kemampuan representasi matematis dan self-confidence 

peserta didik kelas VIII SMP Tri Sukses Natar? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang dikemukaka , maka terdapat tujuan 

yang ingin dicapai oleh peneliti yakni untuk : 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Pictorial 

Riddle terhadap kemampuan representasi matematis peserta didik 

kelas VIII SMP Tri Sukses Natar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Pictorial 

Riddle terhadap kemampuan Self-Confidencematematis peserta 

didik kelas VIII SMP Tri Sukses Natar. 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Pictorial 

Riddle dengan pembelajaran model ekspositori terhadap 

kemampuan representasi matematis dan self-confidence peserta 

didik kelas VIII SMP Tri Sukses Natar. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan yang ingin penulis capai, maka diharapkan 

hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan bisa berguna bagi 

pengguna model pembelajaran Pictoril riddle terhadap kemampuan 

representasi dan self-confidence matematis peserta didik. 

2. Manfaat praktis 

a) Bagi peserta didik 

Bisa membantu peserta didik menjadi lebih aktif serta dapat 

mengembangkan kemampuan representasi matematis peserta didik 

secara optimal dan kepercayaan diri (self-confidence). 

b) Bagi pendidik 

Untuk mempermudah pendidik dalam menciptakan pembelajaran 

yang aktif dan mampu menjadi satu alternatif model pembelajaran 

yang digunakan disekolahan serta memberikan inspirasi dan motivasi 

pendidik untuk dikembangkan model pembelajaran yang lebih kreatif 

serta inovatif. 
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c) Bagi sekolah 

Menambah kualitas pembelajaran serta bisa menjadi bahan 

referensi dalam melakukan perbaikan dalam mengembangkan model 

pembelajaran. 

d) Bagi peneliti 

Menambah pengetahuan dan wawasan ilmu pengetahuan serta 

mengembangkan ilmu pengetahuan yang sudah didapat dan dipelajari 

khususnya bidang matematika terutama untuk melatih kemampuan 

representasi dan self-confidence matematis peserta didik melalui 

model pembelajaran Pictorial Riddle. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Objek penelitian ialah Model pembelajaran Pictorial Riddle 

terhadap kemampuan representasi dan self-confidence matematis 

peserta didik di SMP Tri Sukses Natar  Lampung Selatan. 

2. Subjek penelitian ialah peserta didik kelas VIII SMP Tri Sukses 

Natar  Lampung Selatan. 

H. Definisi Operasional 

 Untuk menjauhi kesalah pahaman terhadap istilah yang ada pada 

penelitian ini, maka peneliti mendeskripsikan beberapa istilah yaitu : 

1.  Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari perbuatan 

seseorang yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau 

perbuatan seseorang. Dalam pengaruh disini menggunakan model 

Pictoril Riddle. 

2. Model pembelajaran pictorial riddle ialah pembelajaran yang 

banyak melibatkan peserta didik dalam proses-proses mental 

dalam rangka penemuannya. Pictorial riddle salah satu teknik 

untuk mengembangkan motivasi dan perhatian peserta didik 

dengan ilustrasi gambar didalam diskusi kecil maupun besar.  

3. Pembelajaran model ekspositori ialah model pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal 

dari pendidik kepada peserta didik, model ini disampaikan 

langsung oleh pendidik. Materi pelajaran sudah disiapkan oleh 

pendidik. 

4. Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu 

kemampuan dasar matematika yang harus dimiliki peserta didik. 
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kemampuan representasi matematis diartikan sebagai 

kemampuan mengungkapkan atau mempresentasikan gagasan 

atau ide-ide matematis sebagai alat bantu untuk menemukan 

solusi dari masalah matematika. Kemampuan representasi 

matematis diperlukan peserta didik untuk memahami konsep-

konsep matematika dan untuk mengkomunikasikan ide-ide 

matematika. 

5. Kemampuan Self-confidensi matematis ialah keyakinan diri 

sendiri terhadap  kemampuan dan kelebihan yang dimiliki peserta 

didik sehingga mampu menyelesaikan suatu permasalahan yang 

diberikan dengan cara penyelesaian yang baik dan efektif sesuai 

dengan aspek yang diamati. Dengan kepercayaan diri peserta 

didik akan lebih bersemangat dan fokus terhadap tujuan 

hidupnya. Self-confidence dapat dikembangkan, Oleh karena itu 

peserta didik dituntut untuk mampu mengeksplorasi dan 

menemukan sendiri konsep-konsep matematika yang sedang 

dipelajarinya 

6. Kubus dan balok adalah bangun ruang tiga dimensi. Kubus yang 

dibatasi oleh enam bdang sisi yang kongruen berbentuk bujur 

sangkar, dan kubus memiliki enam sisi, dua belas rusuk, dan 

delapan titik sudut. Sedangkan balok dibentuk oleh tiga dimensi 

yaitu persegi atau persegi panjang dengan memiliki enam sisi, 

dua belas rusuk, dan delapan titik sudut. Balok memiliki elemen 

yaitu panjang, lebar dan tinggi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang sudah dijelaskan diatas, maka peneliti 

dapat menarik beberapa kesimpulan diantaranya:  

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran pictorial riddle 

terhadap kemampuan representasi matematis peserta didik 

pada materi kubus dan balok. Kemampuan representasi 

matematis peserta didik menggunakan model pembelajaran 

pictorial riddle lebih baik dibandingkan kemampuan 

representasi matematis menggunakan model pembelajaran 

ekspositori. 

2. Terdapat pengaruh  model pembelajaran pictorial riddle 

terhadap kemampuan   self-confidence matematis peserta 

didik pada materi kubus dan balok. Kemampuan self-

confidence matematis peserta didik menggunakan model 

pembelajaran pictorial riddle lebih baik dibandingkan 

kemampuan self-confidence menggunakan model 

pembelajaran ekspositori. 

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran pictorial riddle 

terhadap kemampuan representasi matematis dan self-

confidence matematis  peserta didik. Kemampuan 

representasi matematis dan self-confidence matematis peserta 

didik menggunakan model pembelajaran pictorial riddle 

lebih baik dibandingkan  dengan model pembelajaran 

ekspositori. 

B. Saran 

Secara umum model pembelajaran yang diterapkan pada 

penelitian ini mempunyai hasil yang baik, yaitu model pembelajaran 

pictorial riddle. Peneliti dapat memberi saran seperti berikut: 

1. Bagi pendidik sebaiknya menggunakan model pembelajaran 

pictorial riddle untuk meningkatkan kemampuan representasi 

matematis dan self-confidence matematis, dibuktikan dengan 

penelitian ini penerapan model pembelajaran pictorial 

riddlemempunyai hasil yang baik lebih efektif untuk 
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meningkatkan kemampuan representasi matematis dan self-

confidence dibandingkan dengan model pembelajaran 

ekspositori. 

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti atau melihat 

pengaruh model pembelajaran pictorial riddle terhadap 

kemampuan yang lainnya. Selain itu peneliti selanjutnya bisa 

mengkaji lebih jauh lagi mengenai keterkaitan atau hubungan 

antara kedua kemampuan, yaitu kemampuan representasi 

matematis dan self-confidence 
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